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Abstrak
Skripsi ini berjudul Analisis Penerapan Teknologi Informasi Izylib pada Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro dengan  tujuan untuk menganalisis penerapan teknologi informasi Izylib berdasarkan aspek penerimaan  kemanfaatan dan kemudahan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan informan yang peneliti pilih sebanyak 4 orang pengelola perpustakaan berdasarkan kriteria yang telah peneliti tentukan sebelumnya. Kriteria informan adalah pengelola perpustakaan yang dalam melaksanakan tugas mereka berhubungan langsung dengan Izylib. Analisis data yang diperoleh selama penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Izylib pada Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro telah memenuhi dua aspek utama dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) yaitu aspek kemudahan ( Perceived Ease of Use) dan aspek kebermanfaatan (Perceived Usefulness).
Kata Kunci: Teknologi  Informasi, Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro
Abstract
The title of this thesis is the analysis of applying IZYLIB’s Information technology in the library of Faculty of Science and mathematics, Diponegoro University. The purpose of this study is to analyze the application of IZYLIB’s information technology in the library of faculty of science and mathematics, Diponegoro University based on the aspects of perceived ease of use and perceived usefulness in the theory of technology acceptance model (TAM). The method of this study is descriptive qualitative method. The writer used data which is obtained from 4 respondents who meet the criteria provide by the writer. The respondents are the librarians who apply IZYLIB in their working routine. The result of this study shows that the application of IZYLIB in the library of faculty of science and mathematics has met two aspects of the theory of technology acceptance model (TAM) namely perceived ease of use and perceived usefulness. 
Key words: technology information, technology acceptance model (TAM), perceived ease of use, perceived usefulness.

1.Pendahuluan
Perpustakaan sebagaimana kita ketahui merupakan terminal informasi, yaitu tempat penampungan informasi baik karya ilmiah maupun non ilmiah dari penulis dan penerbit untuk dimanfaatkan pemakainya. Pada era globalisasi seperti saat ini teknologi informasi berkembang  semakin  cepat  dan  mempengaruhi  berbagai  macam  aspek  kehidupan, sehingga  tidak  mengherankan  jika  saat  ini  teknologi  memegang  andil  yang sangat  besar  dalam  kehidupan  masyarakat.  Dengan  adanya  teknologi, masyarakat  memanfaatkannya  untuk  mempermudah  penyelesaian  berbagai pekerjaan,  termasuk  pekerjaan  di  perpustakaan sehingga secara langsung menyebabkan perubahan cara kerja mereka.  
Menurut UU Perpustakaan pada bab I pasal 1 menyatakan Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak dan terekam, mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi kebutuhan intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan. Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan majalah. Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri.
Fungsi dan tujuan perpustakaan menurut Undang-Undang Perpustakaan adalah sebagai berikut:
“Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, sumber informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Perpustakaan juga bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. (Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 2 dan 3)

Pasal tersebut menerangkan bahwa pada dasarnya fungsi dan tujuan perpustakaan adalah untuk mencerdaskan bangsa. Diantaranya perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan. Perpustakaan harus dapat memberikan suatu pelayanan yang berkualitas terhadap pemustakanya.
	 Penerapan teknologi informasi perpustakaan saat ini sudah tidak asing lagi, banyak perpustakaan mulai menggunakan teknologi informasi perpustakaan sebagai bagian penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja staf perpustakaan. Sistem informasi perpustakaanpun berkembang sedemikian pesat baik yang disediakan secara gratis (open source) atau dengan sistem yang dikembangkan sendiri oleh perpustakaan. Perpustakaan diberi kebebasan untuk memilih sistem informasi perpustakaan yang paling baik dan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 
Penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat difungsikan dalam berbagai macam kegiatan sebagai berikut: (1) Penerapan teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi manajemen perpustakaan, seperti: pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sikulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, laporan kegiatan harian perpustakaan, statistik dan sebagainya. Fungsi ini sering diistilahkan bentuk Automasi Perpustakaan. (2) Teknologi Informasi sebagai sarana menyimpan, mendapatkan dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital yang penerapan ini sering dikenal dengan Perpustakaan Digital. 
Penerapan teknologi informasi perpustakaan saat ini merupakan suatu keharusan yang harus dilakukan oleh semua perpustakaan, karena perpustakaan adalah sebagai institusi pengelola informasi yang memerlukan kenyamanan dalam pelayanan kepada para pemustaka. Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro telah menggunakan teknologi informasi perpustakaan yang dikembangkan oleh mahasiswa program studi Teknik Informatika yang diberinama easylib yang sekarang diberi nama Izylib. Isylib adalah aplikasi teknologi informasi perpustakaan yang berbasis web. 
Teknologi Informasi perpustakaan ini sangat membantu dalam mengoptimalkan kualitas layanan terhadap mahasiswa terutama dalam membantu pemustaka dalam penelusuran informasi dan peningkatan kinerja pustakawan atau pengelola perpustakaan. Peningkatan kinerja pustakawan sangat diharapkan meningkat, karena pustakawan adalah tulang punggung dari pelayanan perpustakaan. Penentu keberhasilan perpustakaan adalah dukungan dari tenaga pengelola atau sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas yang memadai yang dimiliki oleh perpustakaan.
Dengan penerapan teknologi informasi tersebut  dapat menunjang kualitas layanan di perpustakaan sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan informasi pengelola perpustakaan dan pemustaka. Ada bermacam-macam software otomasi perpustakaan yang digunakan oleh berbagai perpustakaan ada yang berbayar atau membeli, ada yang gratis atau opensource  dan ada juga yang membuat sendiri. Tetapi perpustakaan harus mempunyai kebijakan sendiri dalam memilih software yang akan digunakan sesuai dengan kriteria perpustakaan. 
Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Undip sebelum menerapkan perangkat lunak Izylib dalam melakukan tugas-tugas perpustakaan mengunakan Semlib yang dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari masih sering terjadi kesalahan, sehingga seiiring kemajuan teknologi, perpustakaan beralih menggunakan perangkat lunak Easylib yang namanya sekarang Izylib yang telah berbasis web sehingga dapat dikembangkan melalui jaringan internet maupun lokal. Perangkat lunak Izylib sangat membantu sekali dalam melaksanakan tugas-tugas rutin perpustakaan seperti pendataan angggota, pengolahan koleksi, sirkulasi, presensi anggota perpustakaan, penelusuran informasi dan laporan-laporan kegiatan perpustakaan. Dengan adanya Izylib ini semua kegiatan di perpustakaan telah terotomasi sehingga memudahkan petugas maupun pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan perpustakaan.
Berangkat dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti Sejauhmana Analisis Penerapan Teknologi Informasi Izylib pada Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro”. Analisis yang digunakan penulis menggunakan dasar teori Technology Acceptance Model (TAM) terutama pada aspek persepsi kebermanfaatan (Perceived usefulness) dan persepsi kemudahan (Perceived ease of use) 

2. Landasan Teori
2.1 Pengertian Teknologi Informasi 
Menurut Hag dan Keen dalam bukunya Abdul Kadir (2005:1) Teknologi Informasi adalah seperangkat alat yang membantu bekerja  anda  dengan informasi dan melakukan tugas tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. Menurut Martin, teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi computer (perangkat keras dan lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirim informasi. Sulsityo-Basuki (1991:87) dalam bukunya mengatakan bahwa teknologi informasi ini bersinonim dengan ilmu terapan. Menurut Holland dalam Sulistyo-Basuki, informasi didefinisikan sebagai arti yang diungkapkan oleh manusia yang merupakan hasil dari representasi suatu fakta. Dari uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa informasi merupakan suatu data yang diperoleh dari fkta, diproses, disimpan dan dikomunikasikan.
		Dari definisi di atas teknologi informasi itu adalah hasil rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari pengirim ke penerima sehingga pengiriman informasi tersebut lebih cepat, dengan area penyebaran lebih luas dan dapat disimpan lebih lama. Sulistyo-Basuki (1991:87) mendefinisikan teknologi informasi sebagai teknologi yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, tetapi juga mencakup teknologi komputasi (computer) dengan jalur komunikasi kecepatan tinggi yang mentransmisikan data, suara dan video.
	Dari uraian di atas, teknologi informasi merupakan perpaduan antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. Berikut adalah komponen teknologi informasi:
1) Teknologi masukan merupakan teknologi yang berhubungan dengan peralatan untuk memasukan data ke dalam sistem komputer.
a. Keyboard merupakan peranti pemasukan data yang dapat mengubah huruf, angka ataupun kode lain menjadi isyarat listrik yang dapat diproses computer.
b. Mouse digunakan untuk menunjuk data atau perintah yang ditampilkan pada layar monitor
c. Image scanner merupakan piranti yang dapat mengambil masukan data gambar, foto, dan bahkan tulisan tangan. Hasilnya kemudian diubah menjadi isyarat digital dan dapat disimpan di dalam disk, atau diproses menjadi sesuatu yang dikehendaki pemakai.
2) Mesin pemroses (CPU) merupakan bagian dalam sistem computer yang menjadi   pusat pengolah data dengan cara menjalankan program yang mengatur pengolahan tersebut.
3) Teknologi penyimpan
a. Memori internal berfungsi sebagai pengingat sementara baik data, program, maupun informasi ketika proses dilaksanakan oleh CPU, ROM dan RAM
b. Memori eksternal adalah segala piranti yang berfungsi untuk menyimpan data secara permanen. Permanen disini berarti bahwa data yang terdapat pada penyimpanan akan tetap terpilihara dengan baik sekalipun computer sudah dalam keadaan mati. Contoh: hardisk dan disket.
4) Teknologi keluaran teknologi yang berhubungan dengan segala piranti yang berfungsi untuk menyanjikan informasi hasil pengolan sistem. Contoh: Monitor
5) Teknologi perangkat lunak (program) adalah deretan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan komputer sehingga dapat melakukantindakan sesuai dengan pembuatnya. (Kadir, 2005:9)

2.2  Penerapan Teknologi dalam Perpustakaan
		Peranan Penerapan teknologi informasi di perpustakaan pada saat ini sangat dibutuhkan. Kehadiran teknologi informasi menyebabkan  pengelolaan informasi oleh pekerja di bidang informasi akan menjadi lebih mudah dan cepat. Perpustakaan merupakan salah satu institusi yang bergerak dalam bidang pengelolaan informasi sangat memerlukan teknologi informasi. Dengan adanya teknologi informasi dapat membantu pustakawan untuk mengerjakan tugas-tugas kepustakawanan secara lebih professional, dan memberikan dampak yang positif bagi perpustakaan yaitu dapat bermanfaat dan mendukung tugas-tugas perpustakaan. 
		Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, maka perpustakaan sangat perlu mengimplementasikan TI secara terpadu (integrated) pada berbagai aktifitas perpustakaan untuk mencapai layanan prima. Berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan mutu layanan perpustakaan antara lain pengelolaan koleksi, pengolahan data perpustakaan, seleksi dan akuisisi, system sirkulasi dan informasi serta kajian pemakai disamping katalog berbasis web, penelusuran bahan pustaka atau Online Public Acces Catalog (OPAC) statistik dan sebagainya.

2.2.1 Pengertian Perpustakaan 
Istilah Perpustakaan sudah tidak asing lagi bagi banyak orang, dalam benak mereka akan tergambar sebuah gedung atau  ruangan yang dipenuhi dengan rak buku. Anggapan tersebut tidaklah selalu salah karena bila dikaji lebih lanjut, kata dasar perpustakaan adalah pustaka. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pustaka artinya kitab/buku. Dalam bahasa Inggris kita mengenal istilah library yang berasal dari bahasa latin liber atau libre yang artinya buku. Dalam bahasa asing lainnya seperti bahasa Belanda perpustakaan disebut bibliotheek atau bibliotheque dalam bahasa Perancis. Kesemua istilah itu berarti buku atau kitab.
Menurut Lasa (2005:147) ditinjau dari segi bangunan perpustakaan merupakan suatu organisasi yang memiliki sub-sub sistem yang memiliki fungsi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam perencanaan gedung dan ruang perpustakaan perlu memperhatikan fungsi tiap ruang, unsur-unsur keharmonisan dan keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior. Ruang yang tertata baik akan memberikan kepuasan kepada pemakainya (pegawai perpustakaan dan pengguna perpustakaan).
Sementara menurut UU No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa “Perpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Berdasarkan atas pendapat-pendapat di atas, maka dapat diketahui unsur-unsur pokok dalam perpustakaan, yaitu:
1. Tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka;
1. Koleksi bahan pustaka tersebut di atur dan dikelola secara sistematis dengan cara tertentu;
1. Untuk digunakan secara kontinyu atau terus menerus oleh pemustaka;
1. Sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan dan teknologi;
1. Merupakan suatu organisasi atau unit kerja.

2.2.2 Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan Perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi dan berperan serta dalam melaksanakan tercapainya misi dan misi perguruan tingginya. Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misinya, perpustakaan memiliki berbagai fungsi menurut Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004:3-4) sebagai  berikut:
a. Fungsi Edukasi
    Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah jkoleksi yang mendukung pencapauian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan  materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
b. Fungsi informasi
    Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses pencari dan pengguna informasi.
c. Fungsi riset (penelitian)
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan perguruan tinggi mutlak dimiliki, karena tugas perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masdyarakat dalam berbagai bidang.
d. Fungsi rekreasi
    Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan.
e. Fungsi Publikasi
    Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tinggi yakni sivitas akademik dan non-akademik
f. Fungsi Deposit
    Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tinggi
g. Fungsi Interprestasi
    Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya. 
	
2.3 Sistem Otomasi Perpustakaan
Pengertian otomasi perpustakaan sangat beragam pendapat yang dikemukakan oleh para pakar perpustakaan dan teknologi informasi, salah satunya pengertian menurut M.S. Kauffan, 2006, menguraikan pengertian sistem otomasi secara umum adalah sebagai berikut:
“An automation system is a precisely planned change in a physical or administrative task utilizing a new process, method, or machine that increases productivity, quality, and profit while providing methodological control and analysis. The value of system automation is in its ability to improve effiency; reduce wasted resources associated with rejects or errors; increase consistency, quality, and customer satisfaction; and maximize profit”.

Dalam Bahasa Indonesia diartikan suatu sistem otomasi adalah suatu perubahan yang direncanakan di dalam suatu phisik atau tugas administratif yang memanfaatkan suatu proses baru, metoda, atau mesin untuk meningkatkan produktivitas, mutu, dan menyediakan analisa serta kendali metodologis. Nilai otomasi sistem adalah dalam kemampuannya untuk meningkatkan effiensi; mengurangi sumber daya yang berlebihan serta yang berhubungkan dengan kesalahan-kesalahan yang terjadi; meningkatkan konsistensi, mutu, dan kepuasan pelanggan; dan memaksimalkan laba.
Sedangkan menurut Chartrant dan Mortentz dalam bukunya yang berjudul Information Technology Society seperti dikutip oleh Sulistyo-Basuki, bahwa teknologi informasi diartikan sebagai usaha pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, penyebaran dan pemanfaatan informasi.Selain menyangkut masalah perangkat keras dan perangkat lunak teknologi ini memperhatikan pula kepentingan manusia sehubungan dengan tujuan yang ditetapkan untuk teknologi tersebut, nilai yang digunakan dalam menemukan pilihan, serta kriteria penilaian untuk menyimpulkan apakah manusia mampu menguasai teknologi tersebut dan menjadi lebih lengkap karenanya (Sulistyo-Basuki, 1994:95). 
Sistem otomasi perpustakaan dikatakan baik apabila layanannya sudah terintegrasi antara satu dengan yang lain, mulai dari sistem pengadaan bahan pustaka, sistem pencarian kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi, membership, pengaturan denda keterlambatan pengembalian, dan system reporting aktifitas perpustakaan dengan berbagai parameter pilihan (Supriyanto 2008:103)
4. Tujuan otomasi perpustakaan
Menurut Cochrane dalam Mahmun (3), tujuan  otomasi perpustakaan adalah:
0. Memudahkan integrasi kegiatan perpustakaan
0. Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan
0. Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan.
0. Menghindari dari pekerjaan yang bersifat mengulang dan membosankan
0. Memperluas jasa perpustakaan
0. Memberikan peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan
0. Meningkatkan efisiensi

0. Cakupan Otomasi Perpustakaan
Bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan menggunakan teknologi informai dapat menjalankan sistem layanan secara otomasi mulai dari:
0. Usulan koleksi,
0. Inventaris
0. Katalogisasi,
0. Sirkulasi, reserve, inter-libraryloan
0. Pengolahan terbitan berkala
0. Pengelolaan anggota

	Menurut Subrata (2009:5) ada tiga cara untuk memperoleh perangkat lunak, antara lain:
1) Membangun pembelian  sendiri dengan bantuan developer perangkat lunak, hal ini dapat menghemat biaya pembelian perangkat lunak otomasi
2) Menggunakan perangkat lunak gratis yang bias didapatkan dari internet, tetapi masih banyak kekurangan dan harus dimodifikasi lebih lanjut agar sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
3) Membeli perangkat lunak komersial beserta training dan support-nya yang dibangun oleh pihak ketiga.

3. Unsur-unsur otomasi perpustakaan
        Dalam sebuah sistem Informasi untuk otomasi perpustakaan terdapat beberapa komponen atau unsur yang saling berkaitan dan mendukung satu dengan lainnya. Menurut Supriyanto (2008: 38-42), komponen-komponen tersebut adalah:
a. Pengguna (users)
Pengguna merupakan unsur utama dalam sebuah sistem informasiuntuk otomasi perpustakaan. Dalam pembangunan sistem perpustakaan hendaknya selalu dikembangkan melalui konsultasi dengan para penggunanya yang meliputi pustakawan, staf yang nantinya sebagai operator atau teknisi, dan para anggota perpustakaan.
b. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat Keras merupakan mesin komputer yang dapat menerima dan mengolah data menjadi informasi secara cepat dan tepat serta diperlukan program untuk menjalankannya.
c. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan instruksi-instruksi yang mengoperasikan perangkat keras untuk melakukan tugas sesuai dengan perintah.
d. Jaringan (Network)
Jaringan (Network) adalah sebuah jaringan yang menghubungkan komputer induk (server) dengan komputer yang lain dan dengan alat-alat penunjang sistem otomasi yang lain dalam sebuah sistem yang terintegrasi.
e. Data
Data merupakan bahan baku informasi. Data dapat berupa alfabet, angka, maupun simbol khusus.
f. Panduan Operasional/Manual
Panduan Operasional/Manual merupakan penjelasan bagaimana, memasang, menyesuaikan, menjalankan suatu perangkat keras atau perangkat lunak. Komponen-komponen tersebut di atas harus dapat dipenuhi untuk membangun sebuah sistem informasi perpustakaan. Komponen-komponen tersebut di atas harus dapat dipenuhi untuk membangun sebuah sistem informasi perpustakaan.
4. Kriteria Penilaian Software/Perangkat Lunak
Suatu perangkat lunak dikembangkan melalui pengamatan dari sebuah proses kerja, untuk menilai suatu software tentu ada banyak kriteria yang harus diperhatikan. Arif (2003:6) memberikan beberapa kriteria untuk menilai suatu software antara lain:
a. Kegunaan
Fasilitas dan aplikasi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan serta menghasilkan informasi dengan cepat dan relevan untuk proses pengambilan keputusan.
b. Ekonomis
c. Biaya yang dikeluarkan untuk mengaplikasikan software sebanding dengan hasil yang didapatkan
d. Keandalan
Software yang digunakan mampu menangani operasi pekerjaan porsi besar dengan frekuensi yang tinggi dan terus menerus
e. Sederhana
Menu dan navigasi ysng disediakan dapat dijalankan dengan mudah dan interaktif dengan pengguna
f. Fleksibel
Software yang digunakan dapat diaplikasikan dioperasikan dalam beberapa jenis sistem operasi serta memiliki potensi untuk selalu dikembangkan.

Menurut Sulistyo-Basuki (1991:93), persyaratan software yang memudahkan pemustaka adalah:
1) Efektif biaya, artinya penggunaan sistem berbantuan computer tidak berbeda biaya dengan metode manual
2) Nyaman, artinya mudah diperoleh
3) Penggunaannya mudah, artinya instruksi yang diberikan jelas, prosedur yang digunakan langsung tidak berbelit-belit
4) Penggunaan sistem berbantuan komputer dianggap lebih mentereng, dan secara ekonomis menarik serta bergengsi
5) Menghibur, artinya computer merupakan mainan baru bagi pemakai
6) Cara menggunakannya tidak berbeda dengan cara pemakai memperoleh informasi melalui sistem manual, artinya tidak jauh menyimpang dari prosedur yang digunakan pemakai.

Sedangkan menurut Subrata (2009:5) sebuah software harus :
1) Sesuai dengan keperluan
2) Memiliki ijin pemakaian
3) Ada dukungan teknis pelatihan, dokumentasi  yang relevan serta pemeliharaan
4) Menentukan staf yang bertanggung jawab atas pemilihan dan evaluasi software. 
Dengan dikembangkan perpustakaan yang berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi (ICT based) baik dalam sistem informasi manajemen (SIM) perpustakaan maupun digital library, maka dapat memberikan kenyamanan kepada anggota perpustakaan juga memberikan kemudahan kepada tenaga pustakawan dan pengelola perpustakaan baik dalam layanan maupun pengolahan dan sekaliguskemudahan untuk menerapkan strategi-strategi pengembangan perpustakaan serta dapat meningkatkan citra dalam memberikan layanannya terhadap pemakai dilingkungannya.
2.4 Technology Acceptance Model (TAM)
	Sekitar tahun 1970 kebutuhan akan teknologi terus meningkat, tetapi di sisi lain banyak organisasi yang gagal dalam menerapkan teknologi. Banyak peneliti yang mencoba mengkaji fenomena itu tetapi kebanyakan penelitian yang dilakukan gagal memberikan penjelasan mengenai penerimaan atau penolakan sebuah sistem (Davis, 1989). Tahun 1985 Davis merumuskan sebuah teori baru, Technology Acceptance Model (TAM) dalam disertasi yang berjudul “A Technology Acceptance Model for Empirically Testing New End-user Information Sistems: Theory and Result”. 
Teori TAM merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan Fishbein dan Ajzen (1975) dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan mempengaruhi sikap dan prilaku orang tersebut. TAM adalah model yang banyak dikutip dalam penelitian mengenai penerimaan suatu teknologi dan TAM telah mengalami beberapa kali revisi sejak dirumuskan pertama kali. Versi final teori TAM dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2: Technology Acceptance Model Final (Chuttur, 2010 p.10)
	Dari gambar di atas dapat dipahami hubungan antar konstruksi yang terdapat dalam TAM. Konstruksi eksternal variable dinilai akan mempengaruhi konstruksi perceived ease of use dan konstruksi perceived usefulness. Konstruksi perceived ease of use dianggap akan berpengaruh terhadap konstruksi perceived usefulness. Dilain pihak kedua konstruksi tersebut (perceived ease of use dan perceived usefulness) mempengaruhi konstrusksi behavioral intention to use yang mana behavioral intention to use akan mempengaruhi konstruksi actual sistem use. Kesimpulannya TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna terhadap suatu sistem akan mempengaruhi sikap pengguna. Selain itu juga jelas tergambar bahwa penerimaan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang sudah teruji secara empiris (Davis, 1989).

2.4.1 Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness)

Persepsi Kebermanfaatan (perceived usefulness) adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi ini akan meningkatkan kinerjanya (Venkatesh dan Davis, 2000). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa perceived usefulness membentuk suatu kepercayaan untuk pengambilan keputusan untuk menggunakan atau tidak. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang mempunyai kepercayaan bahwa suatu sistem kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. Menurut Davis (1989) suatu sistem dikatakan bermanfaat oleh penggunanya dengan indikator sebagai berikut:
1. Mempercepat Pekerjaan (Work More Quickly)
      Suatu sistem baru dianggap bermanfaat apabila dapat memangkas waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Pengguna juga akan menilai Izylib bermanfaat kalau mampu mempercepat pekerjaan yang ada, misal mempersingkat waktu yang diperlukan untuk  mencetak kartu anggota.
2. Meningkatkan Performa (Improve Job Performance)
     Sistem baru dikatakan bermanfaat kalau dapat meningkatkan performa penggunanya. Pengguna harus dapat memberikan kualitas pekerjaan yang lebih bagus.  Melakukan pekerjaan secara manual memungkinkan adanya banyak kesalahan, dengan Izylib kesalahan dapat diminimalisir karena segala sesuatunya sudah berjalan secara otomatis.
3. Meningkatkan Produktifitas (Increase Productivity)
Pemanfaatan sistem baru diharapkan dapat meningkatkan produktifitas pengguna. Dalam waktu yang sama, dengan Izylib pengguna dapat menghasilkan sesuatu dalam jumlah lebih banyak dibandingkan ketika dikerjakan secara manual.
4. Efektifitas (Effectiveness)
      Efektifitas kerja harus semakin meningkat seiring dengan penerapan sistem baru. Izylib harus mampu meningkatkan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan dengan memanfaatkanya.
5. Mempermudah Pekerjaan (Make Job Easier)
     Salah satu tujuan pemanfaatan sistem baru adalah untuk mempermudah pekerjaan. Kalau dengan sistem baru justru mempersulit pekerjaan dapat dikatakan bahwa sistem yang digunakan tidak berguna. Izylib dikatakan bermanfaat kalau menjadikan pekerjaan yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dengan adanya Izylib. 
6. Bermanfaat (Useful)
Pengguna yang merasa terbantu dengan adanya suatu sistem akan menilai bahwa sistem yang digunakanya secara umum bermanfaat. Pengguna akan menganggap Izylib bermanfaat kalau pengguna merasa terbantu dalam pekerjaan sehari-hari dengan adanya Izylib. 

2.4.2 Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) 
        Persepsi kemudahan adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi lebih mudah menyelesaikan pekerjaan (Venkatesh dan Davis, 2000). Sistem harus dapat digunakan dengan mudah tanpa usaha yang dianggap memberatkan pengguna untuk menghindari penolakan dari pengguna. Persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor dalam model TAM yang telah diuji dalam penelitian Davis (1989). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor persepsi kemudahan terbukti dapat menjelaskan alasan seseorang dalam menggunakan sistem dan menjelaskan bahwa sistem baru yang sedang dikembangkan dapat diterima oleh pengguna. Faktor-faktor yang mempengaruhi anggapan kemudahan suatu sistem adalah sebagai berikut:
1. Mudah dipelajari (Easy to Learn)
     Sistem yang baik salah satunya ditentukan oleh kemudahan untuk mempelajarinya. Apabila sistem terlalu sulit untuk dipelajari pengguna akan enggan untuk menggunakanya. Anggapan kemudahan pemakaian Izylib salah satunya ditentukan dengan kemudahan untuk mempelajarinya.
2. Dapat dikontrol (Contollable)
Sistem dianggap mudah apabila dapat dikendalikan sesuai yang diinginkan oleh penggunanya dan ia dapat menemukan apa yang ingin mereka lakukan. Misalnya pengguna ingin melakukan sirkulasi harus dapat menenukan dengan mudah dimana menu sirkulasi berada.
3. Jelas dan dapat dipahami (Clear and Understantable)
      Kemudahan suatu sistem juga dipegaruhi oleh kejelasan tatap muka (interface) dan menu-menu yang ada didalamnya sehingga memudahkan interaksi pengguna dengan sistem, termasuk pada Izylib.
4. Fleksibel (Flexible)
      Sistem yang fleksible akan sangan memudahkan penggunanya. Pengguna akan lebih suka menggunakan sistam yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dirinya maupun kebutuhan tempat ia bekerja. Izylib juga dituntut untuk dapat disesuaikan dengan kebutuhan, baik dari segi kemampuan maupun dari segi tampilan.
5. Mudah mahir (Easy to become skillful)
     Apabila pengguna sudah mahir menggunakan suatu sistem dalam waktu yang cepat, pengguna akan menilai kalau sistem yang digunakanya itu mudah digunakan. Hal ini dapat dilihat dari berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mahir menggunakan program yang berkaitan dengan bidang pekerjaan pengguna Izylib.
6. Mudah digunakan (Easy to Use)
     Secara umum sistem dianggap mudah apabila tidak memerlukan usaha keras untuk menggunakan sistem itu dan berlaku sebaliknya. Bila pengguna harus mengeluarkan usaha keras sistem itu berarti tidak  mudah. Pengguna akan menganggap bahwa memanfaatkan Izylib itu mudah kalau Izylib mampu memenuhi kriteria tersebut di atas. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2004:4).  Pengertian serupa disampaikan oleh Strauss dan Corbin yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain.  Straus dan Corbin menambahkan bahwa metode kualitatif dapat memberi rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.
Penulis memilih memakai pendekatan kualitatif dengan berbagai pertimbangan.  Pertama, penelitian kualitatif dapat mengungkapkan serta memahami sesuatu, dalam hal ini menyoroti masalah yang terkait dengan analisis penerapan teknologi informasi Izylib  di perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro.  Kedua, metode kualitatif dipilih dengan mempertimbangkan bahwa dengan metode kualitatif peneliti dapat memperoleh data hasil wawancara lebih mendalam dalam mengungkapkan apa yang menjadi pemikiran informan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, sehingga tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.  Istilah kata pelaku (actors) yang akan diwawancarai secara mendalam digunakan istilah informan kunci (Sugiyono, 2012:215).
Informan dalam penelitian ini, penulis tentukan dengan metode purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:216)
Kriteria penarikan informan dalam penelitian ini adalah: 1) Pengelola Perpustakaan Sains dan Matematika Universitas Diponegoro, 2) Mampu menjalankan komputer, 3) Dalam melaksanakan rutinitas pekerjaan sehari-hari berhubungan langsung dengan aplikasi teknologi informasi Izylib.
Berdasarkan pemaparan kriteria-kriteria tersebut diatas, penulis menetapkan 4 (empat) pengelola perpustakaan dari 5 (lima) pengelola perpustakaan yang akan dijadikan sebagai informan. Satu pengelola tidak dijadikan informan karena yang bersangkutan tidak termasuk kriteria di atas. Dari keempat informan tersebut 2 (dua) pengelola perpustakaan yaitu Pegawai Negeri Sipil dan 2 (dua) orang pengelola tenaga kontrak. Data informan kunci yang nantinya akan diwawancarai secara mendalam untuk mendapatkan informasi seputar masalah yang akan peneliti kaji yaitu tentang analisis penerapan teknologi informasi Izylib pada Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro.
		Pengumpulan data pada dasarnya merupakan prosedur operasional yang sistematik dengan memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan.  Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,
1.  Observasi
	Menurut Soemitro dalam Subagyo, pengertian observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis kemudian dilakukan pencatatan  (2006:63).  	Penelitian ini menggunakan teknik pengamatan partisipatif (pengamatan terlibat) yaitu teknik pengamatan yang mengharuskan peneliti hadir di tempat penelitian untuk menemukan data yang akurat sesuai dengan realita dan kenyataan yang ada di lokasi penelitian.  dilakukan antara bulan April hingga Juli 2013
2.  Wawancara
	Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang lazim digunakan pada metode penelitian deskriptif kualitatif.  Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pada informan (Subagyo, 2006:39).  Dalam penelitian ini wawancara hanya dilakukan terhadap informan yang representatif mewakili heterogenitas populasi.  Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui metode observasi. 
	Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang penerimaan tentang sistem informasi Izylib dengan menggunakan teori TAM (Technology Acceptance Model) ditinjau dari aspek kebermanfaatan dan aspek kemudahan.
3. Studi Dokumentasi
	Dokumen merupakan data terekam yang dapat memberi pengaruh terhadap hasil penelitian.  Menurut Moleong dokumen merupakan sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (2000:161).
4. Validasi Data
	Menurut Moleong (2001:175-181) ada beberapa cara yang dapat dilakukan agar hasil penelitian kualitatif memenuhi kriteria reabilitas (validitas internal), yaitu:
a.  Keterlibatan
	Keterlibatan peneliti sangat menentukan perolehan data penelitian dan dapat meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.  Hal tersebut terjadi karena, dengan keterlibatan peneliti dalam mengenal ‘kebudayaan’ lingkungan penelitian, sehingga dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi baik yang berasal dari diri sendiri maupun yang berasal dari responden, serta dapat membangun kepercayaan subjek yang diteliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.
b.  Ketekunan Pengamatan
	Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian dan memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  Hal itu berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
c. Triangulasi
	Triangulasi merupakan proses mengecek kebenaran data tertentu dengan jalan membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain.  Selaras dengan hal tersebut Moleong berpendapat bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu pembanding terhadap data itu (2001:178).
d.  Kecukupan Referensial
	 	Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil rekaman wawancara dengan subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidak mengganggu atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang didapat memiliki validitas yang tinggi.
	Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.  Setelah selesai tahap ini selanjutnya mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif dengan menggunakan beberapa metode tertentu.  
	Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui alur kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu reduksi data, menyusun data dalam satuan-satuan, koding, interpretasi data, serta menarik kesimpulan.
1. Reduksi Data
         Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rincidan segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. (Sugiyono, 2009:247)
Dalam hal ini, reduksi data dilakukan dengan memfokuskan pada hal-hal yang diangap penting oleh peneliti.  Penelitian difokuskan pada pendapat pengelola perpustakaan terhadap penerimaan teknologi informasi Izylib berdasarkan teori TAM (Technology Acceptance Model) dari aspek penerimaan kebermanfaatan (perceived usefulness) dan aspek kemudahan (perceived ease of use) yang dikembangkan Davis pada tahun1989.
2. Menyusun Data dalam Bentuk Satuan-satuan
Menyusun data dalam bentuk satuan-satuan adalah suatu langkah mengklasifikaskan data kedalam kategori tertentu.  Katagori dalam penyusunan data berarti salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu (Moleong, 2004:252). Penyusunan satuan-satuan kedalam kategori didasarkan pada kesamaan ciri masing-masing satuan informasi data.
3. Coding
Pembuatan katagori-katagori data biasanya dilakukan sambil membuat coding. Pengkodean atau coding merupakan proses penguraian data, pengkonsepan, dan penyusunan kembali dengan cara baru.  Proses inilah yang merupakan proses penyusunan  teori baru.
4. Interpretasi
	Proses pemaknaan terhadap data-data atau informasi yang telah  dikumpulkan.
5. Menarik Kesimpulan
	Penarikan kesimpulan penelitian dibuat dari data-data yang telah diperoleh melalui berbagai proses pengumpulan dan pengolahan data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas, setelah diteliti menjadi lebih jelas (Sugiyono, 2009: 252)

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kebermanfaatan Izylib 
Izylib sebagai sistem informasi yang diterapkan di Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Undip menjadi alat bantu yang menunjang pengelolaan perpustakaan. Sistem ini memberikan manfaat bagi para pengelola prpustakaan. Manfaat dari penerapan sistem ini berkaitan dengan hal-hal berikut: 

1. Mempercepat Pekerjaan 
    Izylib menjadi pilihan Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Undip untuk program teknologi informasi perpustakaan. Dengan sistem teknologi informasi ini, maka kegiatan-kegiatan perpustakaan, mulai dari pengolahan hingga layanan dapat dilakukan secara integral, sehingga dampak yang dirasakan oleh pengelola perpustakaan adalah semakin cepatnya pengerjaan tugas sehari-hari. Izylib telah membantu pengelola dalam mempersingkat waktu pengerjaan tugas-tugasnya. 
     Dari pendapat para pengelola perpustakaan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem otomasi menggunakan Izylib telah membantu para pengelola perpustakaan dalam mengerjakan tugas-tugasnya dengan lebih cepat. Teknologi ini mampu menggantikan sistem manual sehingga membantu mempersingkat waktu pengerjaan tugas. Tidak hanya itu, sistem ini juga memfasilitasi pengerjaan beberapa tugas dalam waktu bersamaan. Hal tersebut bisa dijelaskan dengan pendapat Bailey dan Pearson (dalam Legrisa, Ingham dan Colleerette, 2003) yang menyatakan bahwa ada ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan orang terhadap suatu sistem informasi. Salah satunya adalah kempuannya untuk mengintegrasikan beberapa fungsi. Integrasi beberapa fungsi ini membuat pengerjaan beberapa kegiatan dapat dilakukan secara bersamaan. Ini tentu mempercepat pekerjaan.
    Terkait dengan hal ini, Davis (1993) berpendapat bahwa persepsi suatu teknologi akan mempercepat pengerjaan suatu pekerjaan, akan memperkuat alasan seseorang untuk menggunakan sistem informasi. Hal ini tentu menjelaskan bagaimana persepsi yang sama akan berpengaruh kepada penggunaan sistem informasi seperti Izylib

2. Mempermudah Pekerjaan 
            Manfaat suatu sistem bisa dilihat dari kemudahan yang bisa dirasakan manakala menggunakan sistem tersebut. Hal ini juga berlaku pada sistem yang diterapkan di perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro,  para pengelola perpustakaan berpendapat bahwa kegiatan pelayanan kepada pengguna terbantu dengan diterapkannya Izylib di perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro. Selain itu, Izylib juga membantu dalam proses administrasi perpustakaan. Izylib membantu mempercepat proses administrasi, contohnya administasi yang berkaitan dengan laporan kunjungan pemustaka. 

Dengan otomasi menggunakan Izylib, maka kegiatan perpustakaan, seperti layanan kepada pemustaka, hingga urusan administrasi menjadi semakin mudah. Pengalaman dalam menggunakan komputer membantu membangun persepsi bahwa suatu sistem akan mempermudah  pekerjaan.  Pengalaman dalam menggunakan komputer ini diantaranya termasuk kenyamanan dalam menggunakan, kecepatan dalam memperoleh hasil yang diinginkan, dan lain-lain. 
Tawaran untuk mempermudah pekerjaan, yang ada dalam suatu sistem informasi tentu akan melekat pada persepsi pengelola perpustakaan, selaku pengguna Izylib. Menurut Davis (1993), persepsi bahwa suatu teknologi akan mempermudah pekerjaan akan berpengaruh kepada penggunaan teknologi itu sendiri.

3. Meningkatkan kinerja
Sistem aplikasi teknologi informasi Izylib membantu pengelola perpustakaan dalam mengerjakan tugasnya karena bisa meminimalisir dan menurut pengelola, Izylib memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan dalam mengerjakan tugas-tugasnya, contohnya adalah kegiatan yang berkaitan dengan penghitungan. Selain itu, dengan sistem ini, maka akurasi hasil kerja para pengelola bisa lebih diandalkan.
   Ini dapat dijelaskan dengan pendapat Bailey dan Pearson (dalam Legrisa, Ingham, Collerette, 2003), yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan seseorang manakala menggunakan sistem informasi adalah akurasi. Sistem informasi bisa memberikan hasil kerja yang akurat. Hasil kerja yang akurat ini berarti bahwa mutu hasil kerja mereka meningkat. Hasil yang akurat berarti juga bahwa pekerjaan yang bisa diselesaikan menjadi lebih banyak. Dengan demikian, para pengguna bisa meningkatkan kinerja mereka. 

4. Meningkatkan Efekvitas Kerja 
Selain mempercepat proses kerja di perpustakaan, penerapan Izylib juga meningkatkan efektivitas kerja para pengelola. Ini dapat diketahui dari pendapat para informan yang menyatakan bahwa Izylib membantu meningkatkan efektifitas kegiatan di perpustakaan. Terkait dengan hal ini, salah satunya adalah Rahmadhani, yang menyatakan bahwa Izylib membuat pekerjaannya menjadi akurat dan bisa diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. 
Penerapan Izylib di perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Undip membuat kegiatan perpustakaan berjalan lebih lancar karena tugas dikerjakan dengan kesalahan yang lebih sedikit, tanpa adanya pengulangan kerja, misalnya dalam pengetikan nomor panggil buku. Dengan demikian, pengerjaan tugas menjadi lebih efektif.
Ini dapat dijelaskan dengan pendapat Bailey dan Pearson (dalam Legrisa, Ingham, Collerette, 2003), yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan seseorang manakala menggunakan sistem informasi adalah karena kemampuan sistem itu untuk memberikan jaminan yang berkaitan dengan aspek ketepatan (precision) dan, keandalan (reliability) atas hasil yang diperoleh. Dengan hasil yang memiliki ketepatan tinggi dan bisa diandalkan, berarti tugas yang dilakukan dapat dilakukan dengan efektif, karena sistem informasi telah mampu meminimalisir kesalahan.

5. Meningkatkan Produktivitas 
Penerapan Izylib dirasakan membantu  para pengelola mempercepat proses kerja dalam perpustakaan. Percepatan proses kerja ini membawa dampak pada peningkatan kinerja para pengelola perpustakaan. Hal ini terutama terasa ketika membandingkan kinerja sekarang dengan kinerja ketika perpustakaan belum menerapkan otomasi. 
Izylib membantu meningkatkan efektivitas kerja di kalangan pengelola perpustakaan. Dengan diterapkannya Izylib, maka waktu pengerjaan tugas menjadi semakin singkat, sedangkan jumlah tugas yang bisa diselesaikan semakin meningkat.
Ini dapat dijelaskan dengan pendapat Bailey dan Pearson (dalam Legrisa, Ingham, Collerette, 2003), yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan seseorang manakala menggunakan sistem informasi adalah akurasi, ketepatan waktu (Timeliness), ketepatan (Precision), keandalan (Reliability), jumlah hasil (Volume of output). Sistem informasi bisa mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kerja. Pada saat yang sama, semua pekerjaan dapat dilakukan dengan usaha yang relatif sedikit, karena beberapa pekerjaan yang bersifat repetitif dapat dikurangi. 

6. Berguna
Menurut pengelola perpustakaan Izylib berguna untuk mendukung pelaksanaan  tugas-tugas pustakawan, mulai dari pengolahan hingga laporan statistik. Pengelola perpustakaan melihat Izylib sebagai sistem otomasi yang berguna, karena sistem ini mempermudah kerja, mempersingkat waktu pengerjaan tugas, dan bisa memberikan kepraktisan dalam melaksanakan tugas.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh and Davis (1993) yang menyatakan bahwa kesesuaian fitur yang ditawarkan dengan tugas yang harus diselesaikan mempengaruhi persepsi orang terhadap aspek kemanfaatan suatu teknologi. Izylib sebagai sistem informasi yang didesain untuk memudahkan pekerjaan penggunanya, telah berhasil menunjukkan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan penggunanya: mempermudah pelaksanaan kerja sehingga mengingkat waktu.  (Hong, 2001)

4.2 Aspek Kemudahan
           Aspek kemudahan adalah tingkatan seseorang bahwa menggunakan teknologi hanya memerlukan usaha sedikit. Kemudahan bermakna tanpa kesulitan atau tidak memerlukan usaha keras saat menggunakan teknologi tersebut. Pengguna berkeyakinan ketika menggunakan Izylib merupakan teknologi informasi yang penggunaannya tidak membutuhkan usaha yang besar dalam pengoperasiannya.
 
1. Mudah Dipelajari
Izylib mudah dipelajari, sehingga tanpa ada manual atau pelatihan khusus, pengelola perpustakaan, bisa menggunakan dan mudah dipelajari. Para pengelola biasanya berusaha menguasai sistem ini dengan belajar secara mandiri, dengan proses trial and error. Hanya saja, bagi mereka yang memang belum terbiasa dengan komputer, maka proses untuk mempelajari sistem ini akan lebih lama.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lewis, dan kawan-kawan (Yi, 2006), yang menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh persepsi orang akan kemudahan penggunaan suatu teknologi. Pernyataan bahwa suatu teknologi mudah dipelajari menunjukkan efikasi diri yang tinggi. Manakala orang memberikan penilaian yang tinggi akan kemampuannya untuk menguasai teknologi, maka ia memiliki persepsi yang baik akan kemudahan penggunaan suatu teknologi. Persepsi akan kemudahan penggunaan suatu teknologi sendiri pada akhirnya berpengaruh kepada perilaku mereka dalam menggunakan teknologi.  

2. Jelas dan Mudah Dipahami 
Menu yang jelas dan mudah dipahami merupakan hal yang penting bagi pengguna suatu sistem, karena akan memudahkan orang dalam memanfaatkan sistem tersebut. Terkait denga sistem Izylib, pengelola  berpendapat bahwa menu-menu  yang ada pada sistem ini jelas, dan mudah dipahami. Walaupun demikian, pengelola merasa sistem ini masih bisa dikembangkan dengan menambahkan menu-menu baru. Izylib mudah digunakan dengan runutan proses yang jelas. Izylib juga menggunakan menu-menu yang jelas. Hanya saja, bagi pengguna pemula, nama menu bisa menjadi hal yang membingungkan.
Hal di atas bisa dijelaskan dengan temuan Hong, dkk. (2001), yang menunjukkan bahwa terminologi yang mudah dimengerti berpengaruh kepada persepsi kemudahan penggunaan. Terminologi yang mudah dipahami akan memudahkan orang dalam menggunakan sistem informasi, karena dengan istilah yang jelas akan menjadi pemandu atas apa yang akan mereka lakukan. Dengan kejelasan seperti ini maka runtutan kegiatan akan lebih mudah diketahui, sehingga suatu pekerjaan lebih cepat dan lebih mudah digunakan.

3. Mudah Digunakan Sesuai Kebutuhan
Dengan menu-menu yang ada, sistem ini dengan mudah memfasilitasi kebutuhan pengelola perpustakaan dalam melaksanakan tugasnya. Pengelola perpustakaan bisa melakukan banyak hal dengan dibantu oleh Izylib. Hal ini sejalan dengan pendapat Bailey and Pearson (dalam Legrisa, Ingham, dan Collerette, 2003) yang mengemukakan bahwa salah satu hal yeng mempengaruhi kepuasan seseorang terhadap suatu sistem informasi adalah fleksibilitas. Fleksibilitas suatu sistem informasi adalah kemampuan sistem tersebut dalam melakukan perubahan-perubahan  dengan mudah untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Perubahan ini misalnya terkait dengan pemanfaatan data perpustakakan untuk beberapa kegiatan. Hal ini tentu sangat membantu pengelola perpustakaan dalam bekerja. Dari pengalaman mereka berinteraksi dengan sistem informasi inilah mereka bisa menilai apakah suatu sistem informasi memuaskan atau tidak.    

4. Mudah Untuk Dikuasai Sampai Terampil 
Izylib mudah dipelajari. Dengan demikian, maka pengelola perpustakaan bisa menguasai keterampilan menggunakan sistem ini sampai pada tingkat mahir. Namun ada beberapa kendala yang ditemui oleh pengelola perpustakaan ketika menggunakan sistem ini. Diantaranya adalah hal-hal yang bersifat teknis. Pengelola perpustakaan tidak mengalami kendala yang berarti untuk benar-benar menguasai sistem ini. Terkait dengan hal ini, Davis menyatakan bahwa pengguna suatu sistem informasi mungkin akan bersedia untuk mentolerir fitur-fitur yang sulit untuk dipelajari agar mereka bisa menggunakan fitur tersebut, demi mempermudah mereka dalam mengerjakan pekerjaan mereka. (Davis, 1993).  Hal yang perlu diperhatikan justru beberapa hal yang menurut para pengguna Izylib. Mereka berpendapat bahwa ada beberap hal yang menghambat mereka dalam menguasai sistem ini lebih kepada aspek teknis, seperti jaringan internet yang lamban, ataupun permasalahan yang berkaitan dengan server penyimpan database dan ketergantungan listrik PLN.

5.  Fleksibel dan  Mudah Dimodifikasi
Sistem informasi yang baik seharusnya fleksibel dan mudah dimodifikasi sesuai dengan perubahan kebutuhan penggunanya. Terkait dengan aspek ini, Izylib masih memiliki keterbatasan berkaitan dengan fleksibilitas dalam modifikasi. Pada Izylib, modifikasi tampilan dan menu hanya bisa dilakukan oleh administrator. Sistem ini dirasa masih memiliki kelemahan pada aspek fleksibilitas. Modifikasi menu ataupun tampilan grafis interface menjadi hal yang menjadi kebutuhan para pengelola perpustakaan pengguna Izylib belum terpenuhi. Padahal tampilan grafis berpengaruh kepada kinerja pengguna sistem informasi dalam memanfaatkan sistem informasi tersebut (Hong, 2001). 
Sementara itu, Bailey dan Pearson (dalam Legrisa, Ingham, Collerette, 2003) menyatakan bahwa kemampuan suatu sistem informasi untuk menyingkat waktu untuk pengembangan sistem dan juga respons dalam memproses permintaan perubahan atas sistem menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepuasan seseorang dalam menggunakan sistem informasi. 
Dengan demikian, ketika pengelola perpustakaan tidak bisa dengan leluasa merubah grafis dari Izylib, maka hal tersebut dianggap sebagai salah satu kelemahan dari sistem informasi Izylib.
6. Mudah Digunakan
Secara umum semua pengelola perpustakaan memiliki pandangan yang sama bahwa Izylib mudah digunakan. Pendapat ini bisa dikaitkan dengan hasil penelitian Davis (1993) yang menyatakan bahwa karena sistem informasi ini dianggap dapat membantu pengerjaan tugas mereka, sehingga mereka menganggap bahwa sistem informasi ini mudah digunakan. Kalaupun sebenarnya sistem informasi ini relatif sulit digunakan, mereka merih berpikir bahwa kesulitan tersebut sepadan dengan hasil pekerjaan yang bisa mereka peroleh bila menggunakan sistem tersebut.
4.3 Kendala Penggunaan Izylib
	Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, baik dari persepsi kebermanfaatan dan kemudahan dari Izylib ada beberapa hal penting yang perlu dikemukakan, berkaitan dengan kendala yang dialami oleh para pengelola perpustakaan ketika menggunakan Izylib. Kendala tersebut diantaranya adalah:
1. Kendala Eksternal,
         Kendala ini terkait kendala teknis yang berhubungan dengan sarana dan prasarana yang tersedia untuk menunjang aplikasi Izylib, yaitu  diantaranya adalah kapasitas server, kapasitas jaringan internet yang harus selalu siap, ketergantungan pada aliran listrik PLN, komputer yang harus selalu siap dgunakan, sehingga memerlukan perawatan khusus, terutama tenaga atau sumber daya manusia yang menanganinya.  
2. Kendala Internal
  Kendala ini terkait dengan kemampuan pengetahuan sumber daya manusia tentang komputer dan teknologi informasi di kalangan pengelola perpustakaan. Selain itu, pengelola tidak ada yang mendapatkan akses sebagai administrator, Hal ini membuat keleluasaan untuk mengubah sistem menjadi terbatas, termasuk misalnya dalam  merubah tampilan interface sistem. Padahal tampilan interface sistem yang monoton, tidak sering dirubah cenderung membuat pengguna merasa bosan.  
3. Kendala Keterbatasan Sistem
  Hal  lain yang dikeluhkan oleh pengelola perpustakaan keterbatasan menu. untuk pengembangan lebih lanjut perlu tambahan menu-menu baru sesuai perkembangan kebutuhan pengelola perpustakaan.

 5.  Simpulan
	Berdasarkan hasil pembahasan yang penulis uraikan dalam bab-bab sebelumya, penulis dapat merumuskan simpulan bahwa Izylib telah memenuhi dua aspek utama dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) sebagai berikut:
1. Penerapan Izylib pada Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitasng  Diponegoro mampu memberikan manfaat yang besar bagi pengelola Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro. Manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan Izylib untuk otomasi di perpustakaan meliputi kemampuan untuk dapat bekerja lebih cepat, dapat meningkatkan performa pekerjaan dan adanya peningkatan produktivitas kerja. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan pengelola dalam melaksanakan tugas sehari-hari salah satunya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam mengolah koleksi.
2. Penerapan Izylib juga bermanfaat dalam meningkatkan efektifitas kerja dan mempermudah dalam melakukan pekerjaan dan dapat meminimalisir kesalahan dalam pengolahan data, karena yang berperan sebagai pengolah data adalah Izylib, pengguna hanya sebagai pemberi masukan. Hal ini juga membuat pekerjaan menjadi sangat mudah karena hanya dengan input data baik data bibliografi, data anggota, data kelengkapan buku, data laporan statistik  sudah dapat dicetak langsung.
3. Pengelola perpustakaan menilai dengan aplikasi Izylib pekerjaan dapat terbantukan, dan aplikasinya mudah digunakan untuk otomasi perpustakaan. Kemudahan Izylib untuk otomasi di Perpustakaan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro ini dapat dilihat dari kemudahan untuk mempelajari Izylib, kemudahan untuk mengontrol dan kejelasan program-program yang membantu pengguna dalam memahami Izilib.
4. Kemudahan Izylib dapat diakses oleh pengguna darimanapun sepanjang tersedia jaringan internet. Izylib dinilai mudah penggunaannya karena programnya yang fleksibel dan pengguna terutama pengelola perpustakaan dapat memasukkan informasi-informasi up to date dengan mudah.
5. Kendala yang dihadapi adalah kemampuan pengelola perpustakaan dalam pengetahuan tentang teknologi informasi, keterbatasan sarana seperti jumlah komputer serta lingkup dari jaringan dan server. Belum adanya teknisi untuk memperlancar kelangsungan operasional komputer dan aplikasinya. 
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